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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN SERANGGA PENGUNJUNG BUNGA KAKAO PADA
BEBERAPA KLON TANAMAN KAKAO (Theobromae cacao L.) DI AREA
PERKEBUNAN KALIWINING, JEMBER

Latar belakang: Kakao merupakan salah satu komoditas ekspor utama. Dan
produktifitasi dipengaruhi oleh keberhasilan penyerbukan. Penyerbukan yang
efektif dilakukan oleh serangga, terutama serangga penyerbuk. Kelimpahan
serangga penyerbuk dapat dipengaruhi oleh faktor biotik maupun abiotik di
perkebunan. Sehingga perlu dilakukan pengamatan kelimpahan dan diversitas
serangga pengunjung bunga kakao yang dipengaruhi oleh jenis klon, waktu
kunjung, kanopi, serasah, frekuensi pestisida, cuaca dan keadaan blok atau
kebun.

Metode penelitian: Melakukan deteksi dan pengumpulan serangga pengunjung
bunga kakao dengan metode insect tangle glue trap pada staminode bunga kakao.
Dan kemudian dilakukan identifikasi morfospesies dengan kunci identifikasi boron
dan metode kecocokan di The Barcode of Life Data System (BOLDSYSTEMS:
http://v3.boldsystems.org/).

Hasil penelitian: Diperoleh dari hasil identifikasi yaitu 12 morfospecies dari total
seluruh serangga atau arthropoda yang teridentifikasi. Semua morfospecies
tersebut termasuk dalam 9 famili: Aphididae, Araneidae, Ceratopogonidae,
Curculionidae, Entomobryidae, Formicidae, Orchesellidae, Phoridae, dan
Pseudococcidae. Praktis agronomi khususnya perbedaan frekuensi aplikasi
pestisida, tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap kelimpahan serangga
pengunjung bunga kakao, dimana rataan kelimpahan di Blok C3 (frekuensi
pestisida per dua minggu) adalah 2.18 + 3.06 dan Block MLCT (frekuensi per
minggu) adalah 2.15 + 4.27). Secara tunggal, faktor klon dan waktu kunjung tidak
berpengaruh nyata terhadap kelimpahan serangga pengunjung bunga kakao,
namun interaksi keduanya berpengaruh nyata di bulan Mei, dimana nilai
kelimpahan tertinggi datang dari interaksi antara klon ICCRI0O3 dengan waktu
kunjung 06.00-06.00 WIB (24 jam) dengan nilai kelimpahan 1.83+2.14. Tingkat
diversitas serangga pada seriap faktor pengamatan (blok, klon dan waktu kunjung)
adalah sangat rendah (< 1) baik itu dilihat dari rataan maupun total diversitas.
Tinggi tanaman dan jumlah serasah di kebun menunjukkan tendensi adanya
pengaruh terhadap kelimpahan serangga pengunjung bunga kakao. Genus
serangga fForcipomyia merupakan serangga pengunjung paling dominan dan,
dengan morfospesies yang paling dominan adalah Forcipomyia sp 5ES. Aktivitas
serangga paling tinggi terjadi pada pagi hari (06.00-11.00 WIB), ketika suhu 27—
28°C, kelembapan > 85%, radiasi matahari 300-500 W/m? dan kecepatan angin
rendah <1 m/s.

Kesimpulan: Kelimpahan dan diversitas serangga pengunjung bunga kakao di
kebun kakao Kaliwining, Jember tergolong rendah, dimana Forcipomyia
merupakan genus serangga yang paling banyak dijumpai. Pengamatan jangka
panjang perlu dilakukan untuk melihat pengaruh faktor biotik dan abiotik yang
disertai dengan perbandingan metode perangkap (trapping).

Kata kunci: Kakao, serangga, kelimpahan, diversitas, bunga, penyerbukan
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ABSTRAK

DIVERSITY OF INSECT VISITORS ON COCOA FLOWERS IN DIFFERENT
CACAO CLONES (Theobromae cacao L.) AT KALIWING PLANTATION,
JEMBER

Background: Cocoa is one of the main export commodities and its productivity is
influenced by the success of pollination. Effective pollination is carried out by
insects, especially pollinating insects. The abundance of pollinating insects can be
affected by biotic and abiotic factors in the plantation. Therefore, it is necessary to
observe the abundance and diversity of insects visiting cocoa flowers which are
influenced by the type of clone, visiting time, canopy, litter, pesticide frequency,
weather and the condition of the block or garden.

Research methods: Insect detection and collection were carried out using the
insect tangle glue trap method placed on cocoa flower staminodes. The collected
specimens were identified to the morphospecies level using morphological keys
and matched with The Barcode of Life Data System (BOLDSYSTEMS:
http://v3.boldsystems.org/).

Research results: The study identified 14 morphospecies comprising both insect
and non-insect species, belonging to 9 families: Aphididae, Araneidae,
Ceratopogonidae, Curculionidae, Entomobryidae, Formicidae, Orchesellidae,
Phoridae, and Pseudococcidae. Agronomic practices, particularly the frequency of
pesticide application, showed no significant effect on the abundance of cocoa
flower visitors, with mean abundance in Block C3 (bi-weekly pesticide application)
at 2.18 = 3.06 and in Block MLCT (weekly pesticide application) at 2.15 + 4.27.
Clone type and visitation time individually had no significant effect on the
abundance of insect visitors. However, their interaction was significant in May,
where the highest abundance (1.83 + 2.14) was recorded from the interaction of
ICCRIO3 clone and visitation time of 6 am — 6 am (24 hours). The diversity of insect
visitors across all observed factors (block, clone, visitation time) was very low (<1),
both in terms of average and total diversity. Plant height and leaf litter volume
showed a tendency to influence the abundance of cocoa flower visitors. The genus
Forcipomyia was the most dominant visitor, with the morphospecies Forcipomyia
sp. 5ES being the most abundant. The highest insect activity occurs in the morning
(06.00-11.00 WIB), when the temperature is 27-28°C, humidity > 85%, solar
radiation is 300-500 W/m? and wind speed is low <1 m/s.

Conclusion: The abundance and diversity of insect visitors to cocoa flowers at the
Kaliwining cocoa plantation in Jember are relatively low, with Forcipomyia being
the most frequently encountered insect genus. Long-term observations are needed
to evaluate the influence of biotic and abiotic factors, accompanied by a
comparison of trapping methods.

Keywords: Cocoa, insects, abundance, diversity, flowers, pollination
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